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Abstract: A teacher's effort to improve mathematics learning outcomes is to improve teaching
and learning, a learning improvement analysis is by class action research. This research
aims to determine the progress of learning results through several cycles of learning, the
method used is the study of a class action with cooperative learning model type Student Team
Achievement Division (STAD), with a sample of research of 36 Grade 8 students State Junior
High School 239 Jakarta. With the research results there is a significant increase in learning
outcomes from the pre-cycle to the first learning cycle, and there is a significant increase in
learning outcomes from the first learning cycle to the second learning cycle. In the second
learning cycle with the test results showing the majority of students achieving the minimum
submission criteria set at the value of 70. With the conclusion that a STAD type Learning
model with additional homework assignments can maximize the results of mathematical
learning. In the second learning cycle with the test results showing the majority of students
achieving the minimum submission criteria set at the value of 70. With the conclusion that
a STAD type Learning model with additional homework assignments can maximize the results
of mathematical learning.

Keywords: classroom action Research, cooperative learning, and mathematical learning
outcomes.

Abstrak:  Suatu upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika adalah dengan
memperbaiki kegiatan belajar mengajar, analisis perbaikan pembelajaran yaitu dengan
penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan hasil
belajar melalui beberapa siklus pembelajaran,  metode  yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement
Division (STAD), dengan sample penelitian sebanyak 36 siswa kelas 8 Sekolah menengah
pertama.Negeri 239 Jakarta. Dengan hasil penelitian adalah terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan dari pra siklus ke siklus pembelajaran pertama, dan terdapat peningkatan
hasil belajar yang signifikan dari siklus pembelajaran pertama ke siklus pembelajaran kedua.
Pada siklus pembelajaran kedua dengan hasil test menunjukan sebagian besar siswa mencapai
kriteria ketuntasan minimal yang di tetapkan pada nilai 70. Dengan kesimpulan bahwa model
pembelajaran tipe STAD dengan tambahan tugas pekerjaan rumah dapat memaksimalkan
hasil belajar matematika.

Kata kunci: penelitian tindakan kelas, cooperative learning, dan hasil belajar matematika.
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PENDAHULUAN
Usaha peningkatan mutu pendidikan

adalah dimulai dari kegiatan pembelajaran
pada satuan pendidikan, dengan unsur-unsur
yang terkandung didalamnya yaitu dengan 8
standart pendidikan dengan Lingkup Standar
Nasional Pendidikan meliputi: a. standar isi;
b. standar proses; c. standar kompetensi
lulusan; d. standar pendidik dan tenaga
kependidikan; e. standar sarana dan prasarana;
f .  standar pengelolaan; g.  standar
pembiayaan;dan h. standar penilaian
pendidikan . Ujung tombak peningkatan mutu
pendidikan sebenarnya ada pada satuan
pendidikan dengan guru sebagai peran
utamanya, guru yang professional dengan
kondisi seperti apapun dapat memberikan
pembelajaran yang bermutu dengan
berpedoman pada kurikulum yang berlaku,
apalagi dengan adanya undang-undang nomor
14 tahun 2005, bahwa seorang guru harus
mempunyai empat kompetesi yaitu
kompetensi professional, pedagogic, personal,
dan social . Semua empat kompetensi guru
mempunyai peranan yang penting dalam
memberikan pembelajaran yang bermutu,
akan tetapi kompetensi pedagogic merupakan
factor dominan dalam pembelajaran, karena
dengan kompetensi pedagogic guru dapat
memberikan hidangan pembelajaran yang
disukai oleh siswa. Bahan ajar, sarana
prasarana, dan komponen lain bisa sama,
tetapi bagaimana mengolah unsur-unsur tadi
maka sajian dapat berbeda. Bagaikan seorang
koki mengolah bahan dasar bisa sama, tetapi
rasa makanan bisa berbeda.

Dalam rangka mencapai prestasi belajar
siswa yang terbaik, seorang guru tidak
mungkin memberikan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang sama, untuk
mengetahui kemajuan pembelajaran mesti
ada suatu tindakan oleh guru. Dengan
demikian  judul artikel ini adalah penelitian

tindakan kelas. Dengan pertanyaan penelitian,
apakah pembelajaran konpensional dapat
mencapai daya serap yang tinggi; apakah
model pembelajran Stad dapat mencapai daya
serap yang tinggi; dan apakah model
pembelajran Stad ditambah pekerjaan rumah
dapat mencapai daya serap yang tinggi?

Prestasi belajar adalah suatu kondisi
belajar yang dicapai siswa melalui proses
pembelajaran dengan bimbingan guru dan
orang tua baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Pendapat-pendapat lain tentang
prestasi belajar, bahwa prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran dilakukan melalui
ujian harian, ujian tengah semester, ujian
akhir, dan tugas-tugas . Prestasi belajar adalah
hasil yang dicapai setelah siswa melakukan
dan mengerjakan proses pembelajaran dapat
dilihat dari prestasi belajar. Lingkungan
sekolah merupakan faktor eksternal lain yang
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa .
Prestasi belajar  merupakan hasil yang telah
dicapai oleh siswa setelah melakukan suatu
kegiatan belajar, yang wujudnya adalah angka
atau nilai.

Pembelajaran kovensional adalah suatu
model pembelajaran yang didominasi oleh
guru dan pada umumnya menggunakan
metode ceramah, guru memjelaskan materi
pembelajaran, memberikan contoh soal,
kemudian siswa mengerjakan soal yang
ditugaskan oleh guru. Pendapat lain
mengatakan bahwa model pembelajaran
konvensional yang inti kegiatannya yaitu
ceramah, latihan soal, dan penugasan yang
digunakan sebagian besar guru . Pembelajaran
konvensional merupakan pembelajaran yang
berpusat pada guru, sehingga siswa
kebanyakan pasif mendengarkan uraian guru
dan semua siswa harus belajar menurut
kecepatan guru, siswa hanya menerima,
mencatat dan menghafal materi pelajaran .

Model pembelajaran kooperatif adalah
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pembelajaran yang mengutamakan
pemanfaatan kelompok- kelompok siswa dan
siswi. Prinsip yang harus dipegang teguh
dalam kaitan dengan kelompok kooperatif
adalah setiap anggota kelompok harus
mempunyai tingkat kemampuan yang
heterogen (tinggi, sedang dan rendah) dan
jika dipandang perlu mereka harus berasal
dari ras, budaya, suku yang berbeda serta
mempertimbangkan kesetaraan gender .
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan
suatu strategi pembelajaran yang membantu
peserta didik dalam mengembangkan
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan
kehidupan nyata di masyarakat, sehingga
dengan bekerja bersama- sama di antara
sesama anggota kelompok akan meningkatkan
motivasi, produktivitas, dan perolehan belajar

Pada model pembelajaran kooperatif tipe
Stad siswa dikelompokkan ke dalam
kelompok kecil yang disebut tim. Kemudian
seluruh siswa diberikan presentasi materi
pelajaran, kemudian dilakukan tes kepada
siswa. Hasil tes atau nilai-nilai individu
digabungkan menjadi nilai tim. Stelah kegiatan
pembelajran selesai, siswa diberikan tes
individu, namun demikian  siswa tetap dipacu
untuk bekerja sama untuk meningkatkan
kinerja dan prestasi timnya . Pembelajaran
kooperatif model Student Teams Achievement
Divisions (STAD mempunyai ciri suatu
struktur tugas, tujuan dan penghargaan
kooperatif. Siswa bekerja sama pada
kelompoknya dalam situasi dan semangat
pembelajaran kooperatif seperti membutuhkan
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama
dan mengkoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugas . Kegiatan pembelajaran
kooperatif tipe STAD ini semua siswa harus
saling membantu teman satu kelompoknya
yang belum dapat secara baik memahami
materi pembelajaran .

Penelitian tindakan kelas adalah suatu

proses perbaikan pembelajaran melalui
tindakan seorang guru dalam mengajar,
diadakan tindakan karena prestasi belajar pada
kegiatan pembelajaran sebelumnya belum
memuaskan.  menyatakan bahwa penelitian
tindakan (action research) dikembangkan
dengan tujuan untuk mencari penyelesaian
terhadap masalah sosial. Penelitian tindakan
diawali dengan kajian terhadap suatu masalah
secara sistematis. Hasil kajian ini dijadikan
dasar untuk menyusun suatu rencana kerja
(tindakan) sebagai upaya untuk mengatasi
masalah tersebut. Hasil observasi dan evaluasi
digunakan sebagai masukkan melakukan
refleksi atas apa yang terjadi pada saat
pelaksanaan tindakan. Dengan demikian
sebenarnya menjadi kewajiban guru untuk
mengamati kemajuan prestasi belajar siswa,
melalui tindakan kelas, apakah hasil yang
dicapai telah memenuhi harapan dengan
indicator daya serap kelas telah mencapai
90% atau semua siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Apabila belum mencapai
harapan disinilah peran guru untuk mengambil
tindakan kelas, untuk mengganti atau
mengkobinasikan suatu model agar mencapai
prestasi belajar yang optimal. Profesionalisme,
dan dedikasi guru sangat diharapkan dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan di
sekolahnya dan secara kumulatif akan
meningkankan mutu pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah suatu class-room

action research (penelitian tindakan kelas).
Pada prinsipnya dilakukan untuk mengatasi
suatu permasalahan yang terdapat di dalam
kelas . Hasil kajian ini dijadikan dasar untuk
menyusun suatu rencana kerja (tindakan)
sebagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut. Setelah pelaksanaan tindakan
dilanjutkan dengan observasi dan evaluasi.
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Hasil observasi dan evaluasi digunakan
sebagai masukkan melakukan refleksi atas
apa yang terjadi pada saat pelaksanaan
tindakan. Hasil refleksi kemudian dijadikan
landasan untuk menentukan perbaikan serta
penyempurnaan tindakan selanjutnya . Dengan
sample penelitian sebanyak 72 siswa kelas 7
pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 239
Jakarta Selatan. Penelitian dilakukan pada
semester Ganjil 2019/2020.

Tahapan perancangan siklus penelitian
ini terdiri dari empat tahapan: perencanaan
(planning), tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting).
1. Perencanaan (planning):
a. Membuat rencana proses pembelajaran

(RPP), dengan materi Operasi Hitung
Bentuk Aljabar

b. Membuat media pembelajaran yang
diperlukan

c. Membuat instrumen observasi kegiatan
siswa

2. Tindakan (acting), yaitu melaksanakan
kegiatan proses pembelajaran sesuai
dengan RPP.

3.  Observasi (observing) ,   yaitu
melaksanakan kegiatan observasi
(pengamatan) yang dilakukan   oleh guru
sebagai peneliti atau oleh guru kolaborasi
pada saat KBM sedang berlangsung.

4. Refleksi (reflecting). Dilaksanakan pada
akhir proses pembelajaran untuk
mengevaluasi proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan. hasil refleksi pada
siklus pertama merupakan acuan bagi
guru untuk melakukan tindakan pada
siklus selanjutnya (siklus II). Demikian
selanjutnya pada siklus II melakukan
perubahan tindakan pada proses belajar
mengajar sebagai langkah perbaikan dari
siklus sebelumnya (siklus I) sehingga
diharapkan hasil pembelajaran menjadi
lebih baik. Jika belum berhasil dengan

baik dilanjutkan pada kegiatan siklus ke
III.
Kegiatan PTK yang dominan adalah

tindakan kelas, dengan langkah-langkah siklus
ke II adalah sebagai berikut, ke:

Tindakan / pelaksanaan (Acting) adalah
kegiatan utama dalam pembelajaran, dalam
alam tahap ini merupakan tahap pelaksanaan
apa yang telah skenario rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan langkah-langkah yang
disesuaikan dengan tahapan cooperative
learning type STAD, langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut : Tindakan pertama
yang perlu dilakukan adalah memberikan
apersepsi pada materi yang akan diajarkan,
dengan cara mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan awal untuk membangkitkan minat
belajar; Guru mengajukan pertanyaan kepada
siswa secara acak mengenai pengetahuan yang
berhubungan dengan bilangan dengan
bilangan; Guru menunjuk ketua kelas untuk
membentuk kelompk siswa dalam 4-5 anggota
per kelompok. kelompok dan disetiap
kelompok diberikan tugas; Kemudian seluruh
siswa diberikan presentasi materi pelajaran,
kemudian dilakukan tes kepada siswa. Hasil
tes atau nilai-nilai individu digabungkan
menjadi nilai tim. Pada model pembelajaran
kooperatif tipe ini walaupun siswa dites secara
individual, siswa tetap dipacu untuk bekerja
sama untuk meningkatkan kinerja dan prestasi
timnyaMateri pelajaran yang akan menjadi
focus pelenitian adalah sesuai dengan materi
seperti pada Table 1. Sedangkan pada kegiatan
siklus III dengan menambahkan tugas
membaca di rumah tentang materi Pembagian
pada bentuk aljabar dan menentukan nilai
bentuk aljabar dengan subdtitusi, serta
memberikan soal yang sederhana seputar
materi tersebut.

Menentukan nilai bentuk aljabar dengan
substitusi dengan rincian sebagai berikut:
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Kegiatan pada siklus I dengan
pembelajaran konvensional dengan kegiatan
guru menjelaskan materi, memberikan contoh
soal, dan mengerjakan soal. Berdasarkan hasil
pengamatan, seperti siswa pada umumnya
kurang menyukai matematika apalagi kalau
sudah materi dengan adanya variable x dan
y atau perumpamaan lainnya, sehingga
motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan proses pembelajaran terlihat kurang
bersemangat, hanya beberapa siswa saja
seperti biasanya yang aktif pada pembelajaran
sebelumnya. Materi pembelajaran pada siklus
I adalah Bentuk dan unsur-unsur aljabar dan
Penjumlahan dan pengurangan. Hasil tes dari
36 siswa seperti pada materi tersebut seperti
pada Table 2.

Kegiatan pada siklus II adanya perlakuan
tindakan dengan pembelajaran cooperative
learning tipe Stad. Berdasarkan hasil
pengamatan, keterlibatan siswa dalam kegiatan
proses pembelajaran terlihat meningkat dari
kegiatan pembelajran sebelumnya, masing-
masing anggota kelompok berusaha
memahami materi pembelajaran, dengan
adanya interaksi sesama angota kelompok.
Materi pembelajaran pada siklus II adalah

Perkalian pada bentuk aljabar, dan
perpangkatan pada bentuk aljabar . Hasil tes
dari 36 siswa seperti pada materi tersebut
seperti pada Table 2.
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Tabel 1 Pemetaan pembelajaran
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Pembahasan
Kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran matematika yang ditetapkan pada sekolah

menengah pertama negeri 239 Jakarta adalah 70. Berdasarkan kriteria tersebut siswa yang sudah
mencapai kriterian ketuntasan minimal seperti pada table 3.

Perhitungan berdasarkan spss 24 adalah sebagai berikut:
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Kegiatan pada siklus III ini dilanjutkan
karena hasil pembelajaran belum signifikan,
kegiatan pembelajran adanya perlakuan
tindakan dengan pembelajaran cooperative
learning tipe Stad ditambah dengan tugas
membaca materi yang akan dibahas, dan tugas
pekerjaan rumah dengan soal yang sederhana.
Berdasarkan hasil pengamatan, keterlibatan
siswa dalam kegiatan proses pembelajaran
terlihat meningkat secara signifikan dari
kegiatan pembelajran sebelumnya, masing-
masing anggota kelompok berusaha ingin
menjelaskan materi pembelajaran, dengan
adanya interaksi sesama angota kelompok
yang lebih giat dan serius. Materi
pembelajaran pada siklus III adalah
Pembagian pada bentuk aljabar, dan
menentukan nilai bentuk aljabar dengan
substitusi. Hasil tes dari 36 siswa seperti pada
materi tersebut seperti pada Table 2.

Prestasi belajar pada siklus I dengan nilai
terendah 45, dan nilai tertinggi 80 (rentang
nilai 35 point) dengan rerata nilai 60.42 dan
nilai siswa yang sudah mencapai KKM adalah
9 orang. Prestasi belajar pada siklus II dengan
nilai terendah 65, dan nilai tertinggi 90
(rentang nilai 25 point) dengan rerata nilai
71.53 dan nilai siswa yang sudah mencapai
KKM adalah 24 orang. Karena hasil pada
siklus ke II belum memuaskan dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Sedangkan Prestasi
belajar pada siklus III dengan nilai terendah
75, dan nilai tertinggi 100 (rentang nilai 25
point) dengan rerata nilai 81.25 dan nilai siswa
yang sudah mencapai KKM adalah 36 orang
(100%). Dilihat dari kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan,
pencapaian prestasi belajar yang sangat
signifikan adalah perbedaan kegiatan pada
siklus I dan siklus II, dari 25% ke 66.67%.
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hal ini menunjukan bahwa pembelajaran
dengan model cooperative learning type STAD
sangat cocok digunakan pada kegiatan
pembelajaran di sekolah menengah pertama.

Novelty dari penelitian tindakan kelas
ini adalah bagaimana effek size model
pembelajaran cooperative learning type
dibandingkan dengan pembelelajaran
konvesional:

Rumus Effect Size: D =

Keterangan: D = Effect Size Cohen, Xe =
Mean pembelajaran dengan STAD, Xk =
Mean pembelajaran dengan konvensional.
Spooled = Standar Deviasi Gabungan

Untuk menghitung Spooled digunakan
rumus berikut:                              Spooled =

Dengan katagori effect size  (Glass GV,
McGaw B, 1981)
• effect size <3d 0,15 efek yang dapat

diabaikan
• 0,15 <effect size <3d 0,40 efek kecil
• 0,40 <effect size <3d 0,75 efek sedang
• 0,75 <effect size <3d 1.10 efek tinggi
• 1.10 <effect size <3d 1,45 efek yang sangat

tinggi
• 1,45 <effect size pengaruh yang tinggi sekali

berdasarkan katagori maka pembelajaran
dengan cooperative learning tipe stad bila
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, mempunyai effeektivitas yang
sangat tinggi. Penelitian lain yang mendukung

penggunaan stad dalam pembelajaran adalah
menyatakan bahwa model pembelajaran
cooperative learning tipe STAD sangat efektif
digunakan pada pembelajaran matematika
Sekolah Menengah Pertama. Pemilihan model
pembelajaran oleh guru matematika dengan
memperhatikan hasil penelitian merupakan
bagian dari manajemen pembelajaran yang
efektif . Hasil pengukuran tingkat pencapaian
hasil belajar pada siklus I dan II setelah
dilakukan tindakan penerapan model
pembela jaran  STAD menunjukkan
peningkatan persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM sebesar 37,7%. Artinya ada
peningkatan yang cukup tinggi . Penggunaan
model pembelajaran kooperatif STAD dalam
kajian ini dianggap paling sesuai karena
kemam- puan akademik siswa kelas VIII SMP
. model MSTAD dapat lebih efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
dibandingkan dengan model STAD dalam
pembe- lajaran Struktur Aljabar 1. This study
is STAD and DirectInstructionwill increase
the external motivation of students. This is
due to that the cooperative groups will provide
an assessment of the group in addition to an
assessment of the individual

Sebenarnya pada siklus II pembelajaran
cukup berhasil dengan efek pembelajaran
sangat tinggi, tetapi peneliti kurang puas atas
hasil yang dicapai, sehingga diambil tidakan
dengan melanjutkan pada siklus III dengan
intervensi model pembelajran Stad ditambah
dengan tugas tambahan membaca materi yang
akan diajarkan serta pemberian tugas soal.
Jika kita bandingkan siklus II dan siklus III,
dengan perhitungan efek size.
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berdasarkan katagori maka pembelajaran
dengan cooperative learning tipe stad dengan
tugas tambahan bila dibandingkan dengan
pembelajaran stad, mempunyai effeektivitas
yang sangat tinggi sekali. Dugaan peneliti
benar bahwa tindakan dapat dilanjutkan dengat
hasil yang sangat memuaskan sehingga semua
siswa mencapai 100% di atas KKM.

SIMPULAN
Penelitian tindakan kelas merupakan

bagian dari  kewajiban guru untuk
memperbaiki pembelajaran, sehingga dapat
mencapai prestasi belajar siswa yang optimal.
Oleh karena itu guru yang peduli pada
peningkatan mutu pendidikan akan
memberikan pikiran, kreativitas, dan
dedikasinya yang tinggi kepada di mana dia
bekerja. Kesimpulan dari penelitian ini peliti
masih kurang puas apa yang telah dicapai
pada pembelajaran silkus II padahal dukungan
statistic disimpulkan pada pembelajaran siklus
II telah berhasil secara signifikan dengan
katagori sangat memuaskan. Setelah
dilanjutkan pada silkus III ternyata diperoleh
peningkatan hasil kerja guru dengan prestasi
capaian semua siswa 100% di atas kriteria
ketuntasan minimal.

Namun demikian penelitian ini perlu
ditindak lanjuti oleh penelitian lain akan
memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.
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